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 Covid-19 merupakan penyakit menular melalui pernafasan yang 

disebabkan oleh Corona Virus serta ditemukan pertama kali di 

Wuhan, Hubei, Cina pada bulan Desember 2019. Pada bulan Januari 

2020 Covid-19 menyebar ke 19 negara sejumlah 11.791 kasus, 

dengan 213 kematian. Indonesia melakukan upaya memutus mata 

rantai penularan virus, salah satunya dengan melibatkan peran serta 

masyarakat. Mahasiswa merupakan bagian dari masyarakat yang 

memiliki pengetahuan dan pendidikan.  Mahasiswa yang memiliki 

kreativitas yang tinggi, optimis, dan memiliki kemampuan adaptif 

(fleksibel), dapat mengambil peran dalam mencegah penularan 

Covid-19. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh 

pengetahuan terhadap peran mahasiswa dalam pencegahan Covid-

19. Desain penelitian yaitu deskriptif analitik. Besar sampel 528 

mahasiswa kesehatan, dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive random sampling. Metode pengumpulan 

data menggunakan survei dilakukan pada bulan Juni 2020. Alat 

pengumpulan data menggunakan kuesioner dan didistribusikan 

secara random menggunakan google form. Analisis data 

menggunakan Regresi Linier dengan signifikansi 5%. Hasil 

penelitian didapatkan ada pengaruh pengetahuan terhadap peran 

mahasiswa dalam pencegahan Covid-19 dengan p-value: 0.0001 < 

0.05. Peran mahasiswa meliputi pembagian masker (42.4%), 

edukasi melalui media sosial (68,4%), menjadi relawan (7%) dan 

penggunaan desinfektan untuk mencuci tangan dan alat rumah 

tangga. Mahasiswa memiliki kontribusi besar dalam upaya 

pencegahan Covid-19 melalui edukasi di media sosial sehingga, 

peran ini diharapkan berkelanjutan meskipun masa pandemi telah 

usai. 
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PENDAHULUAN   

Covid-19 merupakan penyakit menular disebabkan oleh coronavirus yang merupakan jenis 

baru dan teridentifikasi sebagai penyebab wabah penyakit pernapasan di kota Wuhan, provinsi 

Hubei, Cina mulai Desember 2019 (1). Tanggal 31 Januari 2020, epidemi ini telah menyebar ke 19 

negara sebanyak 11.791 kasus terkonfirmasi, dengan 213 kematian. Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO) telah menyatakan sebagai darurat kesehatan masyarakat internasional yang harus menjadi 

perhatian (2). Indonesia merupakan salah satu negara yang berdampak Covid-19, dan pada tanggal 

22 Mei 2020 tercatat jumlah positif Covid-19 di Provinsi DKI Jakarta sebesar 6.400 kasus, Jawa 

Timur: 3.129 kasus, Jawa Barat: 2.002 kasus dan Jawa Tengah: 1.234 kasus. Jumlahnya semakin 

hari semakin bertambah (3) 

WHO telah menyatakan epidemi virus corona sebagai pandemi. Mengingat kekhawatiran 

yang berkembang tentang pandemi Covid-19 saat ini, Perguruan Tinggi atau Universitas di seluruh 

dunia telah menunda atau membatalkan semua acara kampus seperti lokakarya, konferensi, 

olahraga, dan kegiatan lainnya. Universitas mengambil langkah-langkah intensif untuk mencegah 

dan melindungi semua mahasiswa dan anggota staf dari penyakit yang sangat menular (4). 

Pemerintah pusat dan daerah telah mengeluarkan kebijakan untuk bekerja, belajar dan beribadah 

di rumah bagi setiap warga negara. Kebijakan ini diambil untuk mencegah penyebaran virus 

corona. Berbagai langkah dan upaya pencegahan  telah dilakukan untuk mengurangi faktor risiko 

penyebaran infeksi dengan mengikut sertakan peran masyarakat, salah satunya adalah pelajar (5). 

Upaya pencegahan dilakukan melalui media massa dan elektronik yaitu himbauan mencuci 

tangan, menghindari menyentuh area wajah, etika batuk, menjaga jarak fisik (physical distancing), 

menghindari berjabat tangan, menghindari berbagi peralatan makan, bekerja dan belajar dirumah, 

hingga ibadah di rumah. Informasi tersebut terus disebarluaskan. Hal ini terkait dengan sifat virus 

corona yang menular antar manusia (6). Generasi muda Indonesia memiliki peran penting agar 

virus Covid-19 tidak meluas, terutama peran mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa. Caranya 

adalah menyebarkan kegiatan seluas-luasnya sebagai pendukung, untuk membantu mencegah 

penyebaran virus. Mahasiswa yang memiliki kreativitas yang tinggi, optimis, dan memiliki 

kemampuan adaptif (fleksibel), diharapkan dapat berperan penting di tengah situasi Covid-19 saat 

ini (7). 

Teknologi dapat membantu warga masyarakat untuk melakukan pencegahan virus corona. 

Perkembangan ilmu dan teknologi semakin lama semakin maju dapat berpengaruh baik dalam 

mengurangi penyebaran virus corona. Melalui media cetak maupun elektronik, masyarakat dengan 

mudah menerima informasi dan pengetahuan tentang virus corona. Mulai dari mengetahui definisi, 

asal dan gejala virus corona, hingga dapat mengetahui bagaimana cara penyebarannya (8). Peran 

mahasiswa dapat menghambat penyebaran dan penekanan kasus positif Covid-19. Mahasiswa 

dengan ilmu yang dimiliki dapat turut serta membantu menurunkan angka kesakitan Covid-19 

dengan edukasi dan informasi tentang pencegahan melalui media elektronik, volunteering (menjadi 

relawan), membantu para medis, atau kegiatan lain yang dapat dilakukan wa120laupun dirumah 
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(9). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh tingkat pengetahuan terhadap pencegahan 

Covid-19  

 

METODE  

Jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Survei dilakukan pada 

tanggal 8-30 Juni 2020 melalui google form. Populasi adalah mahasiswa kesehatan di Indonesia. 

Besar sampel 528 mahasiswa kesehatan, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive random sampling. Metode pengumpulan data berdasarkan survei dilakukan pada bulan 

Juni 2020. Alat pengumpulan data menggunakan kuesioner dan didistribusikan secara random 

menggunakan google form melalui media social. Kuesioner meliputi pengetahuan dan peran 

mahasiswa di masa pandemi Covid-19, masing-masing berskala ordinal yaitu variabel pengetahuan 

(baik, cukup dan kurang), variabel peran mahasiswa (baik, cukup dan kurang). Kuesioner tersebut 

sudah diuji validitas dan reliabilitasnya menggunakan uji Product Moment dan Alpha chonbrach. 

Hasil uji validitas adalah 0,361 dan reliabiltas didapatkan hasil 0,720.  Data yang terkumpul 

sebanyak 528 tanggapan dari mahasiswa kesehatan di Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa Barat dan 

Jakarta. Analisis data menggunakan Regresi Linier dengan tingkat signifikansi 5% untuk 

mengetahui pengaruh tingkat pengetahuan terhadap peran mahasiswa dalam pencegahan Covid-

19.  

HASIL  

Penelitian dilakukan bulan Juni sampai dengan Juli 2020 dengan penyebaran kuesioner 

menggunakan google form. Penelitian dilakukan dalam jangka waktu 2 minggu di institusi 

pendidikan kesehatan di Indonesia. Penyebaran juga dilakukan melalui whatsapp grup untuk 

mempermudah koordinasi. Jumlah tanggapan yang diterima berasal dari 528 mahasiswa kesehatan, 

dan masih aktif sebagai mahasiswa. 

Responden telah memberikan tanggapan terhadap kuesioner yang telah dibagikan melalui 

media sosial, terkait dengan pendidikan, pengetahuan dan peranan mahasiswa selama pandemi 

Covid-19 dalam pencegahan penularan Covid-19 di keluarga dan masyarakat. Hal tersebut 

ditunjukkan pada tabel 1. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden 

No Variabel Jumlah (n) Persentase (%) 

1 Jenis Kelamin   

 Laki-laki 95 18 

 Perempuan 433 82 

2 Pendidikan   

 D III 389 73.7 

 S1 139 26,1 

3 Pengetahuan   

 Cukup 184 34.8 
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 Baik 344 65.2 

4 Menjadi Relawan   

 Tidak dilakukan 64 12.1 

 Ingin dilakukan 427 80.9 

 Sudah dilakukan 37 7 

5 Pembagian Masker   

 Tidak dilakukan 95 18 

 Ingin dilakukan 209 39.6 

 Sudah dilakukan 224 42.4 

6 Edukasi Melalui Media Sosial   

 Tidak dilakukan 77 14.6 

 Ingin dilakukan 90 17 

 Sudah dilakukan 361 68.4 

7 Penggunaan Desinfektan   

 Tidak dilakukan 1 0.2 

 Ingin dilakukan 2 0.4 

 Sudah dilakukan 525 99.4 

 Total 528 100 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar reponden yang memberikan 

tanggapan adalah berjenis kelamin perempuan (82%), Pendidikan D3 Kesehatan (73,7%), tingkat 

pengetahuan tentang Covid-19 mayoritas baik (65,2%), peran mahasiswa selama  masa pandemi 

dalam mencegah penularan Covid-19 rata-rata berkeinginan menjadi relawan (80,9%), melakukan 

pembagian masker pada masyarakat (42,4%), memberikan edukasi pada keluarga dan masyarakat 

melalui media sosial (68,4%) dan melakukan penyemprotan desinfektan di lingkungan sekitar 

rumah (99,4%).   

Hasil uji statistik pengaruh pengetahuan tentang Covid-19 terhadap peran mahasiswa dalam 

pencegahan Covid-19 mengggunakan Regresi Linier terlihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Pengaruh Pengetahuan terhadap Peran Mahasiswa dalam Pencegahan Covid-19 

 

Variabel  B Beta T hitung Sig Keterangan  

Constant  0,864  9,236 0,000  

Pengetahuan  0,658 0,637 18,954 0,00 Signifikan  

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai signifikansi (sig) adalah 0,000 < 0,05, dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh pengetahuan tentang Covid-19 terhadap peran mahasiswa dalam pencegahan 

Covid-19 
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PEMBAHASAN 

Tingkat Pengetahuan Mahasiswa tentang Covid-19 

Hasil penelitian menunjukkan tingkat pengetahuan tentang Covid-19 dalam kategori baik 

dengan total 65,2 %. Pengetahuan ini dapat diperoleh dari informasi satgas atau satuan tugas BNPB 

(Badan Penanggulangan Bencana) melalui media sosial. Informasi tentang Covid-19 terdapat di 

televisi, surat kabar, dan media sosial (whatsapp, facebook, dan instagram). Sumber informasi yang 

valid (sesuai dengan data yang sebenarnya) juga diperlukan agar tidak ada informasi yang salah. 

Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya menyatakan 

bahwa rata-rata skor pengetahuan siswa adalah 80,1% dalam skala pengetahuan baik. Studi 

perguruan tinggi dan tingkat pendidikan secara signifikan (p<0,05) berhubungan dengan 

pengetahuan siswa. Mahasiswa jurusan kedokteran menunjukkan nilai rata-rata tertinggi sebesar 

82,8%, dengan 69% menunjukkan tingkat pengetahuan yang baik. Mayoritas siswa mendapatkan 

informasi Covid-19 dari internet, media sosial dan media massa (10). 

Penggunaan media sosial telah terbukti meningkat dalam situasi bencana alam dan krisis 

lainnya, sehingga sangat penting bagi komunitas ilmiah untuk memahami cara kerja media sosial 

guna meningkatkan kapasitas pengetahuannya dan membuat komunitas lebih tangguh. Melalui 

komunikasi media sosial, komunitas ilmiah dapat berkolaborasi di seluruh dunia secara lebih cepat 

dalam menemukan temuan penyakit dan yang paling penting, memberikan pengetahuan kepada 

masyarakat tentang Covid-19 (11). Kampanye iklan media sosial merupakan strategi yang 

memiliki keunggulan yaitu efektif dan efisien untuk mengumpulkan data dalam jumlah besar, 

khususnya tentang Covid-19 dalam waktu singkat. Meskipun proporsi yang menyelesaikan survei 

lebih rendah daripada yang tidak, tetapi pelaksanaan rencana tindakan untuk tingkat kepercayaan 

dan tanggapan berhasil. Temuan ini dapat menginformasikan penelitian masa depan tentang 

penggunaan media sosial untuk pengumpulan data survei secara cepat terkait dengan krisis 

kesehatan yang berkembang pesat, seperti Covid-19 (12). 

Penelitian sebelumnya, menyatakan bahwa masyarakat perlu memiliki pengetahuan, sikap, 

perilaku, dan kemampuan perlindungan yang baik serta tanggap darurat untuk melindungi diri dari 

wabah Covid-19 (13). Tanggap darurat tingkat pertama yang dilakukan oleh pemerintah provinsi 

dan kotamadya efektif untuk penanganan Covid-19. Hasil ini juga didukung oleh penelitian lain 

yang menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan mahasiswa Iran tentang Covid-19 rata-rata jawaban 

benar 86,96%, perilaku preventif 94,47% dan 94,2% memiliki tingkat kinerja yaitu untuk 

pencegahan penyebaran Covid-19 (14). Pelaksanaan program pelatihan kesiapsiagaan bencana, 

pengetahuan, dan keterampilan yang penting bagi mahasiswa kesehatan selama masa pandemi 

dapat berperan penting dalam manajemen pandemi dan pencegahan penyebaran Covid-19 (15).  

Pengetahuan yang baik tentang tindakan pengendalian Covid-19, sebagai salah satu upaya 

untuk menghindari penularan penyakit. Tindakan pencegahan yang direkomendasikan untuk 

tenaga medis, masih banyak yang harus dilakukan untuk mempromosikan tindakan pengendalian 

yang efektif dan perilaku pencegahan yang benar ditingkat individu. Penelitian sebelumnya 

http://formilkesmas.respati.ac.id/


Jurnal Formil (Forum Ilmiah) KesMas Respati         e-ISSN 2550-0864 
Vol. 7, No. 2, Mei 2022, pp. 119-131         p-ISSN 2502-5570  

 

 

Hidayat, dkk (Pengaruh Pengetahuan terhadap Peran Mahasiswa dalam Pencegahan Covid-19)                                                    

124 

http://formilkesmas.respati.ac.id 

menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara perilaku siswa sekolah mencuci tangan dengan 

memakai masker (p<0,05). Hasilnya 42,05% menunjukkan perilaku yang baik dalam mencuci 

tangan, sedangkan 51,60% memiliki perilaku yang baik dalam memakai masker. Perilaku tersebut 

menunjukkan bahwa siswa telah terpapar pengetahuan yang baik tentang personal hygiene dan 

pencegahan penularan penyakit (16). 

 

Peran Mahasiswa Sebagai Relawan 

Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19 memberi peluang bagi warga masyarakat 

yang berkeinginan untuk menjadi relawan dalam menangani Covid-19. Tenaga medis, baik alumni   

maupun mahasiswa tingkat akhir, dapat bergabung dengan staf medis di bagian administrasi dan 

penunjang di rumah sakit. Kegiatan ini dilakukan untuk menjaga kerjasama tim kesehatan dalam 

penanganan Covid-19 dimana tenaga medis berada di barisan terdepan. Kegiatan yang dilakukan 

oleh relawan tidak hanya di pusat tetapi juga di semua provinsi dan kabupaten, sehingga semua 

perawatan ini dapat terlaksana dengan cepat atas bantuan para relawan (17).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah mahasiswa yang sudah mengikuti kegiatan 

menjadi relawan adalah 37 responden (7%) dan berkeinginan menjadi relawan sebanyak 427 

responden (80,9%). Para relawan memberikan bantuan tenaga medis untuk merawat pasien Covid-

19. Salah satu bentuk bantuan dari sumber daya manusia yang dapat dilakukan oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan adalah Program Relawan Mahasiswa Kedokteran dan Kesehatan yang 

telah menghimpun orang dengan jumlah 15.000 orang di Indonesia (18). Relawan yang tergabung 

dalam Perhimpunan Relawan Indonesia berperan dalam mencegah penularan dengan membantu 

memberikan informasi tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) serta berpartisipasi dalam 

kampanye social distancing (menjaga jarak), membantu penderita, dokter, tenaga medis, dan 

siapapun yang sedang berjuang untuk menyelesaikan masalah pandemi di Indonesia. Jumlah 

relawan pada 16 April 2020 sebanyak 23.472 relawan, jumlah tersebut  terdiri dari 4.401 relawan 

medis dan 19.071 relawan non medis (19). Relawan menghadapi tantangan dalam menangani 

pasien di rumah sakit, memotivasi pasien Covid-19, memberikan perawatan untuk pasien yang 

sekarat, dan dukungan psikologis bagi pasien dan keluarganya selama di rumah sakit. Relawan 

dihargai karena memberikan dukungan psikososial yang berupa bantuan psikologis yang 

dipandang sebagai pelengkap untuk menggantikan pekerjaan profesional kesehatan dan 

memberikan kontribusi positif bagi petugas kesehatan (20) 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa negara bagian 

New York merekrut lebih dari 6.000 profesional kesehatan mental yang terpanggil menjadi 

sukarelawan untuk membantu warga yang mengalami tekanan emosional akibat Covid-19 karena 

ada lebih dari 67.000 kasus dilaporkan dan ada peningkatan setiap hari (21). Relawan juga perlu 

dilatih terlebih dahulu sebelum menangani pasien Covid-19, mereka dilengkapi dengan 

keterampilan "drive and test" untuk menguji dan melacak dugaan penyakit coronavirus. Israel 
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meluncurkan pusat pengujian drive-through di kota utama, termasuk Tel Aviv, Yerusalem, Be'er 

Sheva, dan Haifa (22) 

 

Peran Mahasiswa dalam Membagikan Masker 

Rangkaian tindakan pencegahan secara menyeluruh yaitu dengan penggunaan masker yang 

merupakan bagian dari pengendalian agar dapat membatasi penyebaran virus penyakit pernapasan. 

Tindakan pencegahan dan pengendalian tersebut dapat membantu mengurangi penyebaran 

penyakit virus pernapasan tertentu, termasuk Covid-19. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mahasiswa yang telah membagikan masker kepada masyarakat di tempat umum sebanyak 224 

responden (42%). Para mahasiswa menunjukkan kepedulian terhadap upaya penularan penyakit, 

salah satunya Covid-19 yang ditularkan melalui droplet (percikan ludah). Masker yang digunakan 

dengan baik untuk melindungi orang yang sehat (dipakai untuk melindungi diri saat kontak dengan 

orang yang terinfeksi) atau untuk mengontrol sumber (digunakan untuk melindungi diri saat kontak 

dengan orang yang terinfeksi). Penggunaan masker saja tidak cukup untuk melindungi atau 

mengontrol sumber yang memadai. Oleh karena itu, langkah-langkah lain di tingkat individu dan 

masyarakat juga harus diterapkan untuk menekan tingkat perlindungan atau pengendalian sumber 

daya yang memadai (23). 

Penelitian yang dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa memakai masker N95, masker 

medis, dan masker buatan sendiri yang terbuat dari empat lapis kertas dan satu lapis kain dapat 

menghentikan 99,98%, 97,14%, dan 95,15% dari virus di udara secara bersamaan, salah satunya 

untuk memperlambat penyebaran SARS-CoV-2 (24). Penggunaan masker, menjaga kebersihan 

tangan, karena keduanya bersama-sama lebih protektif. Uji coba terkontrol secara acak pada 

petugas kesehatan menunjukkan bahwa respirator (alat bantu nafas), bila dipakai terus menerus 

selama bekerja kurang efektif dalam pencegahan penularan penyakit (25) 

Peran mahasiswa dalam upaya pencegahan penularan Covid-19 dengan membagikan 

masker di tempat-tempat umum, diharapkan agar masyarakat yang tidak memakai masker dapat 

menggunakannya. Kondisi ini berdasarkan peraturan yang ditetapkan pemerintah yaitu masyarakat 

wajib memakai masker saat keluar rumah sesuai protokol kesehatan. Hasil penelitian yang 

dilakukan sebelumnya menyatakan bahwa setiap orang yang keluar rumah baik itu masyarakat, 

pedagang dan pegawai wajib memakai masker, jika tidak memakai masker akan diberikan sanksi 

atau hukuman (26). 

 

Peran Mahasiswa dalam Memberikan Edukasi Kepada Keluarga dan Masyarakat Tentang 

Covid-19 

Kebijakan untuk tinggal di rumah, membuat mahasiswa memiliki gagasan untuk 

menyampaikan pendidikan kepada keluarga dan komunitas mereka menggunakan internet. 

Kemajuan pesat dan inovatif dalam media digital menawarkan peluang untuk pendidikan 

kesehatan, yang dapat meningkatkan perilaku pencegahan. Media sosial berfungsi sebagai sumber 
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informasi yang nyaman dalam situasi pandemi. Internet adalah sumber informasi kesehatan yang 

hebat dan memiliki kapasitas untuk mempengaruhi penggunanya. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa selama pandemi, 381 mahasiswa (75,9%) memberikan pendidikan kepada keluarga dan 

komunitasnya, baik secara langsung di rumah maupun melalui media sosial. Edukasi kepada 

keluarga dan masyarakat secara terus menerus dilakukan dalam rangka untuk pencegahan 

timbulnya penyakit, karena hal ini merupakan faktor yang menentukan keberhasilan pembentukan 

kebiasaan baru anggota keluarga. Kebiasaan memakai masker, menjaga jarak, mencuci tangan 

sudah menjadi kebiasaan, sehingga pengendalian penyebaran Covid-19 dapat efektif. Kebiasaan 

ini sangat diharapkan dari kesadaran masyarakat yang ingin aman dari Covid-19 dan sangat 

dianjurkan oleh pemerintah 

Ada 80 web link edukasi Covid-19 yang sebagian besar diproduksi di Amerika Serikat dan 

Spanyol. Hal ini diperlukan untuk mempromosikan penggunaan situs web organisasi kesehatan 

masyarakat yang resmi ketika mencari informasi tentang tindakan pencegahan Covid-19 di 

internet, karena dengan cara ini, pengguna dapat memperoleh lebih banyak informasi berkualitas 

tinggi. Media tersebut dapat digunakan untuk pendidikan keluarga dan masyarakat (27). Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa Covid-19 telah beredar di twitter melalui analisis jaringan 

(berbasis pada data). Hasilnya menunjukkan bahwa penyebaran informasi lebih cepat di jaringan 

yang menggunakan kata “Coronavirus” daripada di jaringan lain seperti Corona-19 dan Dengue 

(demam) (28). Penelitian lain menyatakan media sosial memiliki dampak signifikan terhadap 

penyebaran Covid-19 di Kurdistan Irak, karena dapat menimbulkan efek negatif pada kesehatan 

mental dan kesejahteraan psikologis masyarakat. Facebook merupakan media sosial yang banyak 

digunakan untuk berbagi informasi tentang Covid-19 di Irak. Didapatkan hubungan yang 

signifikan antara penggunaan media sosial dengan penyebaran kecemasan terkait Covid-19 (R 

=0.8701). Hasil menunjukkan bahwa mayoritas remaja usia 18-35 tahun dalam keadaan kecemasan 

psikologis (29) 

Penelitian lain menemukan bahwa media sosial misalnya, microblog dapat digunakan untuk 

mengukur perhatian publik terhadap keadaan darurat kesehatan masyarakat. Selama epidemi 

coronavirus baru, sebagian besar informasi tentang epidemi Covid-19 tersebar di microblog. 

Temuan ini dapat membantu pemerintah dan kementerian kesehatan berkomunikasi lebih baik 

dengan masyarakat tentang kesehatan dan menerjemahkan kebutuhan kesehatan masyarakat ke 

dalam praktik guna membuat langkah-langkah yang ditargetkan untuk mencegah dan 

mengendalikan penyebaran Covid-19 (15). Hasil survei online (N = 511) mengungkapkan bahwa 

sebagian besar >90% responden menggunakan media sosial untuk melakukan tindakan preventif 

dan ada hubungan yang signifikan antara pemakaian media digital (media sosial, aplikasi jejaring 

sosial seluler, dan media berita online) dengan perilaku preventif terhadap kontak Covid-19 seperti 

mencuci tangan menggunakan sabun dan air, menghindari keramaian, dan memakai masker saat 

berada di tempat umum (30). Penyebaran informasi tentang Covid-19 melalui media sosial 

berkontribusi dalam penanganan Covid-19 dengan memberikan wawasan bagi pengelola kesehatan 
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untuk menyampaikan informasi ke publik di masa yang penuh tantangan ini sehingga diperlukan 

informasi yang benar terkait upaya pencegahan Covid-19 (31) 

 

Peran Mahasiswa dalam Menjaga Kebersihan Diri dan Lingkungan dengan Desinfektan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 99,4% mahasiswa menggunakan desinfektan untuk 

mencuci tangan dan peralatan rumah tangga. Mahasiswa menyadari bahwa tindakan ini sangat 

penting dilakukan dalam upaya pencegahan penyebaran dan penularan Covid-19. Upaya 

pencegahan penularan SARS-CoV-2 dilakukan oleh 39% responden dengan menggunakan larutan 

desinfektan, seperti mencuci produk makanan dengan pemutih, mengoleskan pembersih rumah 

tangga, atau produk desinfektan pada tangan atau kulit. Penggunaan disinfektan yang terlalu lama 

dapat mengakibatkan iritasi pada kulit (32) 

Kebersihan tangan sangat penting untuk pencegahan Covid-19 di kalangan tenaga 

kesehatan, dengan menerapkan antiseptik berbasis alkohol, mencuci tangan dengan benar dengan 

sabun dan air mengalir serta penggunaan antiseptik lainnya dapat mencegah penularan penyakit 

(33).  

 

Pengaruh Tingkat Pengetahuan Terhadap Peran Mahasiswa dalam Pencegahan Penyebaran 

Covid-19 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai signifikansi (sig) adalah 0,000 < 0,05, sehingga 

disimpulkan bahwa ada pengaruh pengetahuan tentang Covid-19 terhadap peran mahasiswa dalam 

pencegahan Covid-19. Mahasiswa yang memiliki pengetahuan baik cenderung berusaha 

menjalankan protokol kesehatan yang dianjurkan pemerintah (menggunakan masker, sosial 

distancing, dan cuci tangan menggunakan sabun dan air mengalir). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan survei yang dilakukan sebelumnya yang menyatakan 

bahwa survei ini merupakan salah satu penelitian yang pertama yaitu menilai pengetahuan, sikap 

dan praktik dalam menanggapi pandemi Covid-19 di Malaysia. Tingkat pengetahuan masyarakat 

di Malaysia menyatakan 80,5% pengetahuan tentang Covid-19 dalam kategori baik, mempunyai 

sikap yang positif terhadap keberhasilan dalam pengendalian Covid-19 (83,1%), kemampuan 

Malaysia dalam mencegah penyakit (95,9%), dan cara pemerintah Malaysia menangani krisis 

(89,9%). Sebagian besar melakukan tindakan pencegahan dengan cara menghindari kerumunan 

(83,4%), dan menjaga kebersihan tangan yang benar (87,8) (33). 

Penelitian lain menyebutkan mayoritas masyarakat China dengan tingkatan status sosial 

ekonomi yang tinggi, terutama perempuan yang memiliki pengetahuan Covid-19, memiliki sikap 

optimis, dan memiliki praktik yang tepat terhadap Covid-19. Program pelaksanaan pendidikan 

kesehatan dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan tentang Covid-19 sangat membantu 

warga China memiliki sikap optimis dan menjaga jarak yang benar (34). 

Penelitian lain di India menyatakan bahwa pengetahuan, sikap, persepsi penduduk India 

secara umum terhadap penularan dan pencegahan memainkan peran penting untuk langkah-
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langkah pengendalian yang efektif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di antara 7.978 peserta, 

keseluruhan pengetahuan, sikap dan praktik masing-masing adalah 80,64%, 97,33%, dan 93,8%. 

Mayoritas penduduk India menunjukkan pengetahuan yang baik, sikap positif, dan praktik yang 

baik mengenai pandemi Covid-19 (35). Kesadaran dan pengetahuan tentang Covid-19 di kalangan 

mahasiswa menunjukkan bahwa semakin tinggi pengetahuan mahasiswa, maka mereka semakin 

yakin bahwa Covid-19 akan berhasil dikendalikan (OR 2.2, 95% CI), (36). Adanya sikap ini juga 

ditunjukkan oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan siswa SMA Negeri 1 Plampang tentang Covid-19 dengan perilaku pencegahan 

penularan Covid-19 (37). 

KESIMPULAN  

Pencegahan penularan Covid-19 tidak hanya dilakukan oleh tenaga medis tetapi dilakukan 

oleh seluruh masyarakat sesuai dengan perannya masing-masing. Mahasiswa merupakan penerus 

bangsa yang memiliki kontribusi signifikan dalam upaya pencegahan Covid-19. Peran mahasiswa 

dalam pencegahan penularan Covid-19 yaitu ada 528 mahasiswa yang telah melakukan edukasi 

melalui media sosial, pembagian masker, dan penggunaan desinfektan untuk cuci tangan dan 

peralatan rumah tangga memiliki persentase yang cukup tinggi dibandingkan dengan menjadi 

relawan. Pengetahuan yang baik menjadi hal utama untuk melakukan tindakan nyata dalam 

pencegahan penularan Covid-19 karena hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan antara pengetahuan dengan peran mahasiswa dalam pencegahan Covid-19 (p < 0,05). 
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